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KATA PENGANTAR 

Syukur alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kemampuan kepada penulis untuk menyelesaikan Laporan Praktik 

Kerja Lapangan ini. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dimaksudkan untuk mengetahui  

bagaimana Penetapan Kriteria Berita Fokus Megapolitan Pada rubrik Megapolitan 

di Media Indonesia.  Laporan Praktik Kerja ini dimaksudkan untuk memenuhi 

nilai mata kuliah KKP (Kuliah Kerja Praktik).  

Ada banyak yang ingin penulis sampaikan dalam kata pengantar ini 

diataranya rasa terimakasih penulis terhadap orang tua penulis yang dengan 

sepenuh hati dan telah bersusah payah membiayai seluruh kebutuhan penulis 

mulai dari pendidikan taman kanak-kanak, berbagai macam lembaga pendidikan 

luar sekolah, hingga perguruan tinggi penulis sampai dengan saat ini. Sementara 

penulis belum mampu memberikan yang terbaik kepada mereka.  

Besar harapan penulis utuk lulus dengan nilai memuaskan dan dapat 

bekerja diperusahaan media ternama, agar nantinya jerih payah orang tua penulis 

tidak sia-sia. Sebab jika dikalkulasikan untuk biaya pendidikan saja orang tua 

penulis tentunya mengeluarkan biaya yang luar biasa besar. Penulis pun ingin 

menjadi suatu kebangaan dalam keluarga sebab dari keluarga besar penulis, belum 

ada yang menyandang gelar sarjana.  

 Selanjutnya penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada orang-orang 

yang ada dibelakang penulis. Mulai dari para dosen  yang telah memberikan ilmu 

dan pengalamanya selama penulis duduk di bangku kuliah. Pembimbing KKP 

penulis bpk Hiru Muhammad tentunya yang dengan sabar membimbing penulis 

yang keras kepala ini, yang seringkali ngeyel dan sok tau.   

Tidak terlupa salam perjuangan buat teman-tema penulis yang ada dikelas 

12 bahasa yang selalu menjadi motivasi penulis untuk terus menjadi yang terbaik. 
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Sebab selama penulis duduk dikelas 11 dan 12 bahasa penulis dan teman-teman di 

kelas selalu di underestimate dan diberikan label siswa dari kelas buangan oleh 

beberapa guru dan teman jurusan lainya. Sejak saat itu penulis dan teman-teman 

12 bahasa bertekad untuk menunjukan bahwa kami sangup menjadi yang terbaik, 

dengan berjuang di universitas masing-masing untuk menjadi mahasiswa yang 

dapat diperhitungkan keberadaanya.   

Lalu untuk teman-teman SD penulis (Pipit, Fara, Lawren, Cangmay, Rury, 

Johan, Bony, Dimas, Dika, Deny) yang beberapa waktu lalu sempat bertemu 

disela-sela pembuatan Laporan Praktik Kerja yang penulis buat. Kaget rasanya 

melihat teman-teman penulis yang dulu masih kecil dan sering berbuat iseng dan 

nakal serta berantem antarteman sekelas, ternyata mereka berubah menjadi pribadi 

yang lebih baik dan menyenagkan tentunya. Kehadiran mereka sempat 

memberikan penyegaran buat penulis yang saat itu merasa jenuh dan pusing 

dengan pembuatan laporan KKP ini. Mereka penulis jadikan tempat 

menumpahkan kebuntuan penulis dalam menyusun laporan KKP.  

Tak lupa pula untuk teman-teman penulis yang ada dikampus, mulai dari 

senior Jurnalistik (ka Leo, ka Boho, ka Ardo, ka Eby, 4 serangkai jurnalistik 

[Yandi, Mordey, Toni dan Dion]), serta para senior fakultas ilmu komunikasi 

yang selama ini banyak memberikan pelajaran berharga mulai dari pengalaman 

mereka dalam bidang Jurnalistik serta dukungan mereka dalam urusan organisasi 

dan kuliah sehari-hari. Penulis menyadari tanpa bimbingan dari mereka penulis 

bukanlah siapa-siapa, tanpa pengajaran dari mereka tidak mungkin pula penulis 

dapat memperoleh pengalaman menjadi seorang wartawan. 

 Sebab pengalaman pertama penulis menjadi seorang wartawan dimulai 

dari bimbingan dan kepercayaan mereka terhadap penulis untuk menjadi reporter 

kampus sekaligus menjadi pengelola media independent Suara Kami . Berawal 

dari reporter kampus untuk rubrik politik kampus penulis mencoba belajar 

menjadi reporter yang sesungguhnya. Selanjutnya mereka juga memberikan 

pengalaman kepada penulis dalam bidang organisasi kemahasiswaan. Softskill 
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yang penulis dapat dikampus sebagian besar diberikan oleh mereka dari pada 

dosen yang mengajar dikelas.  

Tidak hanya itu rasa terimakasih juga penulis ucapkan untuk senior-senior 

fakultas lain yang juga menjadi inspirasi penulis untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi. Mulai dari ka Frangky dari fakultas Hukum yang membuat penulis 

mengikuti langkahnya menjadi aktifis kampus yang turun ke jalan untuk ikut aksi 

bersama BEM-SI, ka Haykal dari Fakultas Ekonomi yang menginspirasi penulis 

untuk menjadi mahasiswa yang selalu berusaha mendapatkan nilai terbaik di 

kelas, ka Faris dari Fasilkom yang sering memberikan lelucon yang cukup 

menghibur. Serta Wendri yang menjadi pemberontak ditengah doktrinisasi yang 

dapat dikatakan tidak sehat. Juga ka Iqbal, orang pertama yang penulis 

wawancarai sekaligus menjadi orang yang memberikan banyak masukan dan 

bantuan. 

Tentunya rasa terimakasih penulis ucapkan untuk teman-teman 

seperjuangan jurnalistik mulai dari teman dekat penulis (Dewi) yang selalu sabar 

menemani penulis dan menjadi tempat curhat penulis. Banyak hari-hari yang 

penulis lewati dikampus berdua dengan dia mulai dari wawancara calon presma, 

kongres awal dan kongres akhir DPMU, liputan ke situgintung, liputan aksi di 

bundaran HI, duduk dikelas bareng sampai makan siang juga selalu bersama. 

Brikutnya Dede, teman penulis yang pendiam tetapi memiliki kepedulian dan 

solidaritas yang cukup besar. Buat gerombolan ibu-ibu arisan (Afi, Kukum, 

Hayee, dan Icank) yang juga sering memberikan masukan dan tempat penulis 

curhat juga. Ini adalah teman yang sering buat onar dikelas ada aja ceng-cengan 

nggak penting yang mereka keluarkan (Rikih, Hindi, Bule, Padang, Ruben, Bayu, 

Ryan, dan Aris) kehadiran para biang rusuh kelas ini membuat kelas jadi lebih 

hidup tidak monoton.  

Tak ketingalan teman fikom lainya, Ita teman yang tergila-gila dengan 

warna kuning dan Spogebob ini selalu mengingat penulis saat jalan-jalan 

kemanapun, dan dimanapun, sampai sempet-sempetnya memberikan oleh-oleh 
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buat penulis.   Nico si juara debat yang selalu marah-marah soal kebiasaan penulis 

yang loading lama dan sering berbicara nggak penting, tapi dibalik semua itu dia 

memberikan masukan kepada penulis untuk menjadi wartawan yang profesional. 

Kata-kata yang selalu ia ucapkan adalah “90% wartawan Indonesia tidak 

membaca kode etik” kata-kata ini cukup menjadi tamparan pedas sekaligus tiang 

penyangga penulis bila kelak impian penulis menjadi wartawan terwujud. Buat 

semua teman-teman di fakultas komunikasi yang tidak dapat penulis sebutkan satu 

persatu, terima kasih atas pengertiannya kepada penulis serta untuk semua 

bantuannya,  

Spesial Thanks ingin penulis sampaikan kepada Redaksi Media Indonesia 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan magang 

sebagai reporter. Tanpa Media Indonesia laporan kerja praktik yang penulis buat 

tidak akan terlaksana. Untuk pak Ade Alawi terimakasih banyak untuk 

keramahanya dan kesediannya memberikan informasi mengenai sejarah 

Megapolitan. Untuk redaktur Megapolitan pak Matias Brahmana terimakasih 

banyak untuk bimbingan dan kesempatan yang telah bapak berikan kepada 

penulis untuk langsung terjun sebagai reporter yang sesungguhnya. Serta untuk 

kesedian bapak meluangkan waktu untuk penulis dalam menyusun bab IV.  

Terima kasih juga saya sampaikan kepada pak Aries Wijaksena, mba ratna, mas 

siggit yang telah banyak membantu penulis selama melaksanakan magang di 

Media Indonesia. Buat mba melly makasih banyak untuk keramahannya dan 

bantuannya. Serta untuk mba Debby dan mba Wawa HRD yang membantu 

penulis mendapatkan berkas-berkas yang dibutuhkan dalam menyusun laporan 

praktik kerja ini.  

Jakarta, 1 Agustus 2010  

Nelly Marlianti 


